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ABSTRAK 

 

Nova Oktavionita: Pengaruh Model SQ3R, Inquiry dan PBL (Problem Based Learning) didukung 

Media Visual Terhadap Kemampuan Menjelaskan Pesawat Sederhana Yang Dapat Memebuat 

Pekerjaan Lebih Mudah dan Lebih Cepat Siswa Kelas V Segugus 5 Kecamatan Pesantren. 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh model SQ3R didukung 

media visual terhadap kemampuan menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan 

lebih mudah dan lebih cepat siswa kelas V segugus 5 Kecamatan Pesantren? (2)Adakah pengaruh 

model Inquiry didukung media visual terhadap kemampuan menjelaskan pesawat sederhana yang 

dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat siswa kelas V segugus 5 Kecamatan Pesantren? 

(3) Adakah pengaruh model PBL didukung media visual terhadap kemampuan menjelaskan pesawat 

sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat siswa kelas V segugus 5 

Kecamatan Pesantren? (4) Adakah perbedaan pengaruh antara model SQ3R, Inquiry dan PBL 

didukung media visual terhadap kemampuan menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat 

pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat siswa kelas V segugus 5 Kecamatan Pesantren? 

Penelitian ini mengunakan teknik penelitian Pre Experimental Design dengan jenis design 

One Group Pretest-Posttest Design dengan pendekatan penelitian. Subyek penelitian ini adalah siswa 

kelas V SDN Bangsal 1, SDN Bangsal 3, SDN Bangsal 4. Penelitian ini menggunakan instrumen 

berupa soal pre test dan soal pos test.  

Hasil penelitian ini adalah (1) Ada pengaruh kemampuan menjelaskan pesawat sederhana 

yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat dengan model SQ3R pada siswa kelas V 

dengan taraf nilai Sig. 0.005 ≤ 0.05. (2) Ada pengaruh kemampuan menjelaskan pesawat sederhana 

yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat dengan model Inquiry pada siswa kelas V 

dengan taraf nilai Sig. 0.000 ≤ 0.05. (3) Ada pengaruh kemampuan menjelaskan pesawat sederhana 

yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat dengan model PBL pada siswa kelas V 

dengan taraf nilai Sig. 0.007 ≤ 0.05. (4) Tidak ada perbedaan pengaruh model SQ3R, Inquiry dan PBL 

didukung media visual terhadap kemampuan menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat 

pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat siswa kelas V dengan taraf nilai Sig. 0.223 > 0.05.  

 

Kata Kunci: SQ3R, Inqury, Problem Based Learning, Media Visual 
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I. LATAR BELAKANG 

 Kurikulum ialah suatu program 

pendidikan yang berisikan berbagai 

bahan ajar dan pengalaman belajar yang 

deprogramkan, direncanakan dan 

dirancang secara sistemik atas dasar 

norma-norma yang berlaku yang 

dijadikan pedoman dalam proses 

pembelajaran bagi tenaga kependidikan 

dan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Tujuan kurikulum tertera 

pada Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 

2003 Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa 

Kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggara 

kegiatan belajar mengajar. 

Salah satu mata pelajaran yang 

dituntut banyak praktikum adalah IPA 

(Ilmu Pengetahuan Alam). Pada mata 

pelajaran IPA model pembelajaran 

SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 

Riview), Inquiry dan Problem Based 

Learning dapat diterapkan saat 

pembelajaran berlangsung. Model ini 

adalah salah satu model yang efektif 

dalam penyampaian materi IPA. 

Pada mata pelajaran IPA materi 

kelas V semester II terdapat Standar 

Kompetensi 5. Indikator pencapaian 

yang harus dicapai yaitu 

mengidentifikasi arti pesawat 

sederhana, menyebutkan contoh 

pesawat sederhana, menggolongkan 

jenis peswat sederhana dan menjelaskan 

kegunaan pesawat sederhana bagi 

kehidupan sehari-hari. 

Kenyataannya yang terjadi pada 

siswa kelas V segugus 5 Kecamatan 

Pesantren, siswa belum sepenuhnya 

mampu menjelaskan pesawat sederhana 

yang dapat membuat pekerjaan lebih 

mudah dan lebih cepat, dibuktikan 

dengan data nilai siswa pada tahun 

2016/2017 kelas V SDN Bangsal 1 dari 

36 siswa yang mendapat nilai di atas 

KKM yaitu 17 siswa dan yang 

mendapat nilai di bawah KKM yaitu 19 

siswa, data nilai siswa kelas V SDN 

Bangsal 3 dari 36 siswa yang mendapat 

nilai di atas KKM 15 siswa dan yang 

mendapat nilai di bawah KKM 21 

siswa, data nilai siswa kelas V SDN 

Bangsal 4 dari 37 siswa yang mendapat 

nilai di atas KKM 16 siswa dan yang 

mendapat nilai di bawah KKM 21 

siswa, sehingga pembelajaran dikatakan 

tidak berhasil. Penyebabnya antara lain 

1) kegiatan pembelajaran yang monoton 

dan kurang bervariasi, 2) model 

pembelajaran yang sering digunakan 

model pembelajaran konvensional, 3) 

metode yang sering digunakan metode 

ceramah, 4) tidak melakukan  
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pembelajaran bermakna, 5) 

pembelajaran cendurung text book 

oriented.  

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, dalam proses pembelajaran 

digunakan model pemebelajaran SQ3R, 

Inquiry dan Problem Based Learning 

karena model pembelajaran SQ3R, 

Inquiry dan Problem Based Learning 

dapat meningkatkan keaktifan siswa 

dalam berpikir kritis sedangkan media 

visual membantu siswa untuk melihat 

secara nyata melalui bantuan gambar. 

Menurut Miftahul Huda (2014:244) 

Model pembelajaran SQ3R adalah 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada keaktifan siswa untuk 

memeriksa atau meneliti seluruh teks, 

menyusun pertanyaan yang sesuai 

dengan teks, membaca teks secara aktif 

untuk mencari jawaban atas pertanyaan 

yang telah tersusun, menghafal setiap 

jawaban yang telah ditemukan, 

meninjau ulang seluruh jawaban atas 

pertanyaan yang telah dibuat. Menurut 

Kurniasih, Imas dan Berlin Sani 

(2017:115) Model pembelajaran Inquiry 

adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada keaktifan siswa 

untuk memiliki pengalaman belajar 

dalam menemukan konsep-konsep 

materi berdasarkan masalah yang 

diajukan. Dan Menurut Suprijono, 

Agus. (2016:205) model pembelajaran  

 

Problem Based Learning adalah 

pembelajaran yang menekankan siswa 

untuk menyelesaikan masalah secara 

ilmiah. Jadi ketiga model pembelajaran 

tersebut merupakan model pemelajaran 

yang mengajak siswa untuk membaca 

aktif, menganalisis suatu permasalahan, 

memecahkan suatu permasalahan agar 

siswa memahami secara efektif materi 

yang disampaikan. 

Selain menggunakan model 

pembelajaran SQ3R, Inquiry dan 

Problem Based Learning penggunaan 

media pembelajaran juga dapat 

membantu proses pembelajaran. Media 

pembelajaran juga memiliki berbagai 

macam jenis, salah satunya yaitu media 

visual yang mengarah pada indra 

penglihatan. Siswa dapat mengamati 

alat peraga yang ditampilkan, baik 

berupa gambar gerak maupun gambar 

mati. 

Atas uraian tersebut dipilih judul 

penelitian “Pengaruh Model SQ3R, 

Inquiry dan Problem Based Learning 

didukung Media Visual terhadap 

Kemampuan Menjelaskan Pesawat 

Sederhana yang dapat Membuat 

pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat 

Siswa Kelas V Segugus 5 Kecamatan 

Pesantren”. 
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II. METODE 

Dalam penelitian ini terdapat 

variabel bebas yaitu SQ3R, Inquiry, 

Problem Based Learning dan Media 

visual. Sedangkan variabel terikatnya 

adalah kemampuan Menjelaskan 

pesawat sederhana yang dapat 

membuat pekerjaan lebih mudah dan 

lebih cepat. Pendekatan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

Dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan yaitu Pre Experimental 

Design dengan jenis design One 

Group Pretest-Posttest Design. 

Adapun design peneitian dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

 

R 

Subyek Pretest Treatment Posttest 

            

            

            

 

Keterangan: 

R  = Random 

      = Kelas Eksperimen 

         = Pretest sebelum 

menggunkan model 

SQ3R, Inquiry dan 

Problem Based Learning 

didukung media visual 

   = Perlakuan dengan model 

pembelajaran SQ3R 

didukung media visual 

 

   = Perlakuan dengan model 

pembelajaran Inquiry 

didukung media visual 

    = Perlakuan dengan model 

pembelajaran Problem 

Based Learning 

didukung media visual 

         = Hasil Posttest sesudah 

menggunakan model 

SQ3R, Inquiry dan 

Problem Based Learning 

didukung media visual 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil analisis Uji 

Paired Sample t-tes menunjukkan 

nilai probabilitas signifikansi 

0.005 ≤ 0.05 sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima pada taraf 

signifikan 5%. Model SQ3R 

didukung media visual 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mejelaskan pesawat sederhana 

yang dapat membuat pekerjaan 

lebih mudah dan lebih cepat siswa 

kelas V SDN Bangsal 1 

Kecamatan Pesantren. Hal ini 

terjadi karena penggunaan model 

SQ3R didukung media visual 

melibatkan anak didik secara 

langsung,untuk memahami materi 

menjelaskan pesawat sederhana 

yang dapat membuat pekerjaan 

lebih mudah dan lebih cepat. 
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2. Berdasarkan hasil analisis Uji 

Paired Sample t-tes menunjukkan 

nilai probabilitas signifikansi 

0.000 ≤ 0.05 sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima pada taraf 

signifikan 5%. Model Inquiry 

didukung media visual 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mejelaskan pesawat sederhana 

yang dapat membuat pekerjaan 

lebih mudah dan lebih cepat siswa 

kelas V SDN Bangsal 1 

Kecamatan Pesantren. Hal ini 

terjadi karena penggunaan model 

Inquiry didukung media visual 

melibatkan anak didik secara 

langsung, untuk memahami 

materi menjelaskan pesawat 

sederhana yang dapat membuat 

pekerjaan lebih mudah dan lebih 

cepat. 

3. Berdasarkan hasil analisis Uji 

Paired Sample t-tes menunjukkan 

nilai probabilitas signifikansi 

0.007 ≤ 0.05 sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima pada taraf 

signifikan 5%. Model SQ3R 

didukung media visual 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mejelaskan pesawat sederhana 

yang dapat membuat pekerjaan 

lebih mudah dan lebih cepat siswa 

kelas V SDN Bangsal 1 

Kecamatan Pesantren. Hal ini  

 

terjadi karena penggunaan model 

Problem Based Learning 

didukung media visual melibatkan 

anak didik secara langsung tetapi 

kurangnya pemahaman materi 

menjelaskan pesawat sederhana 

yang dapat membuat pekerjaan 

lebih mudah dan lebih cepat. 

4. Berdasarkan hasil Uji One Way 

Anova pada SDN Bangsal 1, SDN 

Bangsal 3 dan SDN Bangsal 4 

F.hitung ≥ F.tabel adalah 1.524  ≤ 

2,68 dengan probabilitas 

signifikansi 0.223 > 0.05 sehingga 

hipotesis (Ho) diterima dan 

hipotesis (Ha) ditolak dinyatakan 

bahwa tidak terdapat perbedaan 

pengaruh yang signifikan antara 

model SQ3R, Inquiry dan 

Problem Based Learning 

didukung media visual terhadap 

kemampuan menjelaskan pesawat 

sederhana yang dapat membuat 

pekerjaan lebih mudah dan lebih 

cepat siswa kelas V. 

 

IV. PENUTUP 

1. Simpulan  

a. Ada pengaruh model SQ3R 

didukung media visual 

terhadap kemampuan 

menjelaskan pesawat 

sederhana yang dapat membuat 

pekerjaan lebih mudah dan  
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lebih cepat siswa kelas V SDN 

Bangsal 1 Kecamatan 

Pesantren, dilihat dari nilai 

signifikansi 0.005 ≤ 0.05, Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

b. Ada pengaruh model Inquiry 

didukung media visual 

terhadap kemampuan 

menjelaskan pesawat 

sederhana yang dapat membuat 

pekerjaan lebih mudah dan 

lebih cepat siswa kelas V SDN 

Bangsal 3 Kecamatan 

Pesantren, dilihat dari nilai 

signifikansi 0.000 ≤ 0.05, Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

c. Ada pengaruh model Problem 

Based Learning didukung 

media visual terhadap 

kemampuan menjelaskan 

pesawat sederhana yang dapat 

membuat pekerjaan lebih 

mudah dan lebih cepat siswa 

kelas V SDN Bangsal 4 

Kecamatan Pesantren, dilihat 

dari nilai signifikansi 0.007 ≤ 

0.05, Ha diterima dan Ho 

ditolak. 

d. Tidak terdapat perbedaan 

pengaruh yang signifikan 

antara model SQ3R, Inquiry 

dan Problem Based Learning 

didukung media visual 

terhadap kemampuan  

 

menjelaskan pesawat 

sederhana yang dapat membuat 

pekerjaan lebih mudah dan 

lebih cepat siswa kelas V dapat 

dilihat dari masing-masing 

model taraf signifikan dari 

model SQ3R dan Inquiry yaitu 

0,257 > 0.05. Taraf signifikan 

dari model SQ3R dan Problem 

Based Learning yaitu 0,892 > 

0.05. Taraf signifikan dari 

model Inquiry dan Problem 

Based Learning yaitu 1,000 > 

0.05 jika nilai signifikannya > 

0.05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak.  

 

2. Saran 

a. Bagi Guru  

Diharapkan dapat 

menerapkan dan mengembangkan 

model SQ3R, Inquiry dan Problem 

Based Learning didukung media 

visual terhadap kemampuan 

menjelaskan pesawat sederhana 

yang dapat membuat pekerjaan 

lebih mudah dan lebih cepat. 

b. Bagi Peneliti  

Diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya mengenai 

model SQ3R, Inquiry dan Problem 

Based Learning didukung media 

visual terhadap kemampuan  
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menjelaskan pesawat sederhana 

yang dapat membuat pekerjaan 

lebih mudah dan lebih cepat. 
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